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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran matematika melalui media dekak
multifungsi pada siswa kelas IVB SDN Kotagede 1 Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas IVB yang berjumlah 31 siswa. Instrumen yang digunakan adalah
angket, observasi, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat dan hasil belajar siswa
pada pembelajaran matematika. Data awal dari hasil wawancara dengan guru diketahui masih ada beberapa
minat siswa yang kurang, pada siklus | minat belajar mencapai kategori baik yaitu 71% dengan rata-rata 49,3
dan pada siklus Il minat belajar menjadi kategori baik yaitu 93,5% dengan rata-rata 50. Sedangkan hasil belajar
pada pra siklus 54,8% dengan rata-rata 69,1, pada siklus 1 skor belajar menjadi 93,6% dengan rata-rata nilai
89,4 dan pada siklus Il skor belajar menjadi 87% dengan rata-rata 92.

Kata kunci: minat belajar matematika, media dekak multifungsi, siswa kelas IV SD

Abstract

This research aims at improving the learning interest in mathematical subjects through the medium of
multifunctional dekak at grade 1IVB SDN Kotagede Yogyakarta 1. The type of research was classroom action
research. The subject were fourth grade students totally 31 students. The instruments used questioner,
observation, and test. The results show an increase in improving mathematic learning interest through dekak
multifunction media in elementary school. The early data from the interview result with the teacher was reported
that there are still several lacks of students’ interest, in the first cycle the learning interest achieve a good
category that is 71% with an average of 49.3 and in the second cycle the learning interest achieve a good category
that is 93.5% with an average of 50. Whereas, the learning result in the pre cycle 54.8% with an average of
69.1, in the first cycle the learning score become 93.6% with an average value of 89.4 and in the second cycle
the learning score become 87% with an average of 92.

Keywords: mathematics learning interest, dekak multifunction media, grade IV elementary school

PENDAHULUAN
Pendidikan
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau

merupakan  suatu  proses
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan
untuk pembangunan suatu Negara.  Karena
dengan adanya pendidikan dapat menghasilkan
Sumber Daya Manusia yang baik untuk kemajuan
suatu Negara. Seperti yang tertera dalam Undang-
Undang No.20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Tercapainya suatu konsep-konsep pendidikan
juga tidak lepas dari tanggungjawab seorang
pendidik karena sejak adanya kehidupan, sejak itu
pula guru telah melaksanakan pembelajaran, dan
memang hal tersebut merupakan tugas tanggung
jawabnya yang pertama dan utama. Guru

membantu peserta didik yang sedang berkembang
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untuk  mempelajari  sesuatu  yang  belum

diketahuinya, membentuk kompetensi, dan
memahami materi standar yang dipelajarinya
Pada kenyataannya proses belajar mengajar,
khususnya pelajaran matematika masih sering
dijumpai permasalahan, antara lain kurangnya
minat belajar siswa, rendahnya aktivitas belajar
siswa yang terbukti dari data nilai ulangan harian

yang ada pada tabel berikut:

Tabel 1. Data nilai ulangan harian matematika
kelas VB SD Negeri Kotagede 1
Yogyakarta

Kriteria Ketuntasan Minimal
(66)

Jumlah siswa yang

Mencukupi KKM 17 Siswa

Tidak mencukupi KKM 14 Siswa

Sumber: Daftar nilai kelas IVB SD Negeri Kotagede 1
Yogyakarta

Dari data nilai ulangan harian siswa
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika di
SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta masih kurang
baik, hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti  kepada guru mengatakan bahwa
kurangnya minat dan perhatian siswa pada saat
proses pembelajaran yang sedang berlangsung
sehingga menyebabkan hasil belajar siswa
menjadi kurang baik.

Apabila dilihat pada kenyataan yang terjadi
hal ini bukanlah semata kesalahan siswa
melainkan disebabkan oleh banyak faktor,
diantaranya faktor pendidik siswa yang belum
menguasai hakikat pembelajaran matematika,
sarana dan prasarana yang belum memadai,
strategi dan metode pembelajaran  yang
diterapkan serta media pembelajaran yang kurang
tepat.

Penggunaan media yang tepat sangat
diperlukan dalam pembelajaran. Gagne (Azhar
Arsyad, 2011: 14)

merupakan wujud dari adanya berbagai jenis

menyatakan  “media

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsang siswa untuk belajar”. Dikatakan
demikian  karena  dalam  suatu  proses
pembelajaran tidak cukup jika siswa hanya
menerima penjelasan materi tanpa merasakan
secara langsung. Selanjutnya Brown (Azhar
Arsyad, 2011: 15) meyakini “media Yyang
digunakan dengan baik oleh guru atau siswa
dapat mempengaruhi efektivitas program belajar
dan mengajar sehingga pembelajaran akan lebih
menarik perhatian siswa, di samping itu bisa
membuat peserta didik menjadi lebih aktif.

Untuk itu guru sebaiknya melakukan proses
pembelajaran yang dapat membangkitkan minat
belajar siswa agar lebih menyukai mata pelajaran
matematika. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan oleh guru yakni menarik perhatian
siswa. Menurut Gazali (Slameto, 2003: 56),
perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi
dan hanya tertuju pada suatu objek (benda/media)
atau kumpulan objek tertentu. Dalam penelitian
ini media yang akan digunakan adalah media
dekak multifungsi  sesuai dengan  materi
pembelajaran tentang FPB (faktor persekutuan
terbesar) yang dapat menarik minat belajar siswa.

Salah satu pembelajaran yang dapat
membangkitkan minat belajar siswa adalah
memberikan kesan matematika tidak sulit. Arti
kesan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Depdikbud, 2002) antara lain adalah apa yang
terasa (terpikir) sesudah melihat (mendengar)
sesuatu. Jadi yang dimaksud memberi kesan
matematika tidak sulit dalam hal ini adalah
memberi image pada anak, sehingga mereka
merasa atau menganggap bahwa matematika
tidak sulit, dengan menganggap matematika tidak

sulit anak akan merasa tertarik pada matematika.



METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian tindakan kelas adalah penerapan
berbagai  fakta yang ditemukan  untuk
memecahkan masalah dalam situasi sosial untuk
meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan
dengan melibatkan kolaborasi dan kerja sama
para peneliti dan praktisi
Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VB SD
Negeri Kotagede 1, Kecamatan Kotagede, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta yang
beralamat di Jalan Kemasan No. 49, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55173
Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas 1IVB SD Negeri Kotagede 1 Kecamatan
Kotagede, Kota
2015/2016.

Model Penelitian

Yogyakarta tahun ajaran

Model penelitian ini menggunakan model
Kemmis & McTaggart terdiri dari:

a. Perencanaan Pada tahap ini  peneliti
melaksanakan kegiatan berikut
1) Menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
2) Menyusun Lembar Kerja Siswa
3) Mempersiapkan Media Pembelajaran
4) Menyusun Pernyataan Angket
5) Menyusun Lembar Observasi
6) Menyusun Soal Post Test
b. Pelaksanaan tindakan,

meliputi  proses

kegiatan belajar mengajar menggunakan
media dekak multifungsi pada pelajaran

matematika materi FPB pada siswa kelas IVB
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c. Observasi dilaksanakan pada saat proses
belajar ~ mengajar  berlangsung untuk
mengetahui seberapa jauh penggunaan media
dekak multifungsi dapat membantu siswa
memahami materi FPB, yang diharapkan dapat
meningkatkan minat belajar siswa.

d. Refleksi

kemungkinan

meliputi kegiatan mencari

penyebab kekurangan-
kekurangan yang ada pada saat pelaksanaan
dekak

Berdasar penyebab kekurangan yang ada

penggunaan  media multifungsi.
selanjutnya dicari solusi perbaikan untuk
dilaksanakan pada siklus berikutnya.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini

dilakukan Angket

digunakan untuk mengukur minat belajar siswa

angket, observasi, tes.

dalam pembelajaran matematika, observasi
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi
guru dan siswa dan tes digunakan untuk menilai
dan mengukur hasil belajar siswa.
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pedoman angket, lembar observasi dan
tes tertulis. Pedoman angket dilaksanakan pada
setiap akhir siklus, lembar observasi dilaksanakan
pada proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan media dekak multifungsi dan tes
dilaksanakan pada setiap akhir siklus.
Teknik Analisis Data

Teknik Dalam penelitian tindakan kelas ini
peneliti  menggunakan analisis data secara
deskriptif kualitatif untuk hasil observasi selama
proses pembelajaran dan analisis data deskriptif
kuantitatif untuk mengetahui peningkatan minat
dan hasil belajar matematika siswa melalui media

dekak multifungsi.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pra siklus dilakukan kegiatan
pengambilan data tentang kondisi awal siswa,
tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana
minat belajar matematika siswa  sebelum
menggunakan media dekak multifungsi. Adapun
datanya sebagai berikut:

Tabel 2. Data Nilai Pra Siklus Siswa Kelas VB
SD Negeri Kotagede 1

No. Kategori Jumlah Persentase
Nilai Siswa (%)
1 | Mencapai 17 54,8
KKM (>66)
2 | Tidak 14 45,2
mencapai
KKM (<66)
Jumlah 31 100

Berdasarkan tabel 2 di atas, jumlah siswa
yang mencapai Kriteria ketuntasan minimal ada
17 siswa (54,8 %) dan yang tidak mencapai
kriteria ketuntasan minimal 14 siswa (45,2 %)
sedangkan tindakan dalam penelitian ini
dikatakan berhasil apabila 75 % atau lebih siswa
kelas IVB SD Negeri Kotagede 1 meraih hasil
belajar yang mencapai kriteria ketuntasan
minimal.

Pelaksanaan tindakan kelas pada mata
pelajaran matematika pada kelas 1VB SD
Negeri Kotagede 1 Yogyakarta dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua
pertemuan Pada siklus 1 dilakukan evaluasi
dan pengisian angket minat siswa terhadap
mata pelajaran matematika yang dilakukan
secara individu. Adapun hasil analisis deskriptif
kuantitatif menunjukkan nilai rata-rata minat
siswa kelas IVB SD Negeri Kotagede 1
pada  siklus
56 dan
pada tabel minat belajar siswa vyaitu sebagai

berikut;

1 mencapai 46. Nilai

maksimal nilai minimal 21 seperti

Tabel 3. Data Nilai Rata-Rata Minat Belajar
Matematika Siklus | Siswa Kelas VB
SD Negeri Kotagede 1

No | Rentang F % Kriteria
Skor
1 > 55 1 3,2 | Sangat Baik
2 45 -55 21 | 67,8 Baik
3 34-44 8 | 258 Cukup
4 <33 1 3,2 Kurang
Berdasarkan tabel 3 di atas, persentase

perbandingan kategori perolehan skor dijelaskan
melalui diagram batang. Gambar 1 berikut
menyajikan persentase data skor siklus 1 minat
belajar matematika siswa kelas IVB SD Negeri
Kotagede 1. Berdasarkan tabel 5 dan gambar 5,
dapat diketahui kategori minat kurang 3,2 %,
kategori minat cukup 8 %, kategori minat baik

67,8 %, dan kategori minat sangat baik 3, 2 %.
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0 m— i —
Kurang Cukup Baik Sangat

Baik

Gambar 1. Diagram Batang Data Skor Siklus |
Minat Belajar Matematika Siswa
Kelas IVB SD Negeri Kotagede |

Dari data skor minat di atas dapat dihitung
persentase siswa yang sudah mencapai minat baik
atau lebih dan belum mencapai minat baik. Hasil
perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Persentase Siswa yang Sudah dan Belum
Mencapai Minat Sedang Pada Siklus |

Keterangan F Persentase
Siswa dengan minat baik | 22 71
atau lebih

Siswa dengan minat| 9 29
cukup atau kurang

Skor rata-rata 46




Dari data tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa, kriteria siswa yang telah mencapai minat
baik atau lebih sebanyak 71% sedangkan siswa
yang mencapai minat cukup atau  Kkurang
sebanyak 29%.

tingkat minat siswa berada pada tingkat baik.

Dengan demikian, kategori

Hasil tes digunakan untuk  mengetahui
peningkatan nilai siswa dalam pembelajaran
matematika. Hasil tes siklus | kemudian
dihitung persentase siswa yang mencapai KKM
dan tidak mencapai KKM. Hasil perhitungan
pra siklus dengan tes siklus | dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 5. Hasil Belajar Matematika Pra Siklus
dan Siklus |

No. Kategori Pra Siklus Siklus 1
Nilai Jmlh % Jmlh %
Ssw Ssw
1 | Mencapai
KKM (=66) 17 54,8 29 93,6
2 | Tidak
Mencapai 14 45,2 2 6,4
KKM (<66)
Jumlah 31 100 31 100
Rata-rata 69 89,4

Tabel di atas menunjukkan bahwa adanya
peningkatan hasil tes siklus I dengan hasil pra
siklus.

Siklus Il adalah perbaikan dari siklus I.
Pada siklus Il guru membagikan soal evaluasi
kepada siswa untuk mengetahui pemahaman
siswa tentang apa Yyang dipelajari selama
siklus Il, kemudian siswa diminta mengisi
angket demi mengetahui minat siswa dalam
pembelajaran matematika yang terjadi selama
siklus 1. Adapun hasil analisis deskriptif
kuantitatif menunjukkan nilai rata-rata minat
siswa kelas IVB SD Negeri Kotagede 1 pada
siklus 1l mencapai 46. Nilai maksimal 56 dan
nilai minimal 21. Seperti pada tabel minat

belajar siswa sebagai berikut:
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Tabel 6. Data Nilai Rata-Rata Minat Belajar
Matematika Siklus Il Siswa Kelas IVB

SD Negeri Kotagede 1

No | Rentang F % Kriteria
Skor
1 > 55 13 41,9 Sangat
Baik
2 | 45-54 16 51,6 Baik
3 | 34-44 0 0 Cukup
4 <33 0 0 Kurang
Berdasarkan tabel 6 di atas, persentase

perbandingan kategori perolehan skor dijelaskan
melalui diagram batang. Gambar 2 berikut
menyajikan persentase data skor siklus Il minat
belajar matematika siswa kelas IVB SD Negeri
Kotagede 1. Berdasarkan tabel 6 dan gambar 2,
dapat diketahui kategori minat kurang 0%,
kategori minat cukup 0%, kategori minat baik
51,6%, dan kategori minat sangat baik 41,9%.

Kategori
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0 0% 0%

Kurang Cukup Baik Sangat
Baik

51,6 %

41,9 %

Gambar 6. Diagram Batang Data Skor Siklus Il
Minat Belajar Matematika Siswa

Kelas IVB SD Negeri Kotagede 1
Dari data skor minat di atas dapat dihitung
persentase siswa yang sudah mencapai minat baik
atau lebih dan belum mencapai minat baik. Hasil

perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut:

Keterangan F | Persentase
Siswa dengan minat baik atau | 29 93,5
lebih

Siswa dengan minat cukup | O 0
atau kurang

Skor rata-rata 50
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Dari data tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa, Kkriteria siswa yang telah mencapai

minat baik atau lebih sebanyak 93,5%
sedangkan siswa yang mencapai minat cukup
atau kurang sebanyak 0%. Dengan demikian,
kategori tingkat minat siswa berada pada tingkat
sangat baik.
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Tabel 7. Hasil Belajar Matematika Pra Siklus,
Siklus I Dan Siklus 11

N | Kateg | PraSiklus Siklus 1 Siklus I
0] ori
Nilai | Jml | Pers | Jml | Pers Jml Pers
Ssw | enta | Ssw | enta Ssw enta
se se se
1 | Menc
apai

KKM | 17 | 548 | 29 | 93,6 27 87
(>66)

2 | Tidak

Menc
apai 14 | 45,2 2 6,4 2 6,4

KKM
(<66)

Jumlah 31 100 | 31 | 100 29 93,4

Rata-rata 69,1 89,4 92,6

Gambar 2. Diagram Batang Data
Perbandingan Skor Siklus | Dengan
Siklus Il Minat Belajar Matematika
Siswa Kelas IVB SD Negeri Kotagede 1

Dari data diagram batang di atas dapat
dilihat bahwa tindakan sudah  berhasil
memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yaitu
93,5%.

Hasil tes digunakan untuk mengetahui
peningkatan nilai siswa dalam pembelajaran
matematika. Hasil tes siklus 1 kemudian
dihitung persentase siswa yang mencapai KKM
dan tidak mencapai KKM. Hasil perhitungan
pra siklus, siklus | dan siklus Il dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Pembahasan

Hasil data yang diperolen dari guru kelas
IVB SD Negeri Kotagede 1 menunjukkan bahwa
kondisi awal siswa memperoleh hasil yang
rendah. Hal tersebut terlihat dari hasil pra siklus
dimana rata-rata nilai siswa hanya 69,1 dari data
yang ada pada pra siklus siswa yang mencapai
KKM hanya 17 dan yang tidak mencapai KKM
14 dari 31 siswa.

Hasil tersebut masih kurang dari kriteria
keberhasilan
dikatakan berhasil apabila 75 % dari 100 % siswa

memperoleh nilai KKM 66, dengan demikian

pembelajaran, pembelajaran

peneliti mencoba mencari tahu penyebab dari

kurangnya kriteria keberhasilan dalam
pembelajaran.

Setelah peneliti melakukan pengamatan di
kelas IVB SD Negeri Kotagede 1, bahwa
kegiatan pembelajaran lebih banyak ceramah,
guru lebih berperan dalam kegiatan pembelajaran,
sedangkan siswa kurang terlibat dalam kegiatan
proses pembelajaran sehingga membuat siswa

merasa bosan dan kurang berminat terhadap mata



pelajaran tersebut yang mengakibatkan hasil
belajar siswa menjadi rendah seperti hasil
penjelasan pra siklus yang ada di atas.

Sesuai dengan rencana peneliti. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan minat belajar
siswa dalam pembelajaran matematika tentang
FPB menggunakan media dekak multifungsi pada
siswa kelas IVB SD Negeri Kotagede 1.
Penggunaan media dekak multifungsi diharapkan
mampu meningkatkan minat belajar siswa, agar
siswa mampu meraih hasil belajar yang lebih
baik.

Penggunaan media dekak multifungsi dalam
pembelajaran  matematika pada siklus |
menunjukkan adanya perbaikan, 22 dari 31 siswa
berada pada tingkat minat baik atau lebih, dapat
dikatakan adanya peningkatan pada minat siswa.
Selain meningkatkan minat belajar, hasil tes pada
siklus | juga mengalami peningkatan, siswa yang
mencapai KKM bertambah 12 siswa yang
sebelumnya hanya 17 menjadi 29 siswa. Namun
dengan demikian masih ada beberapa siswa yang
belum bisa berperan aktif dalam penggunaan
media dekak multifungsi  ketika  proses
pembelajaran, maka pada siklus Il guru lebih
memperhatikan dan mengawasi siswa dalam
penggunaan media dekak multifungsi.

Pada siklus I

peningkatan minat dari siklus sebelumnya, 29

menunjukkan adanya
dari 29 siswa berada pada tingkat baik atau
lebih, dapat dikatakan adanya peningkatan
minat siswa pada siklus sebelumnya. Selain
meningkatkan minat belajar, hasil tes pada
siklus 1l juga mengalami peningkatan, semua
siswa telah mencapai nilai KKM. Namun
pada siklus Il terdapat 2 siswa yang tidak hadir
dikarenakan siswa tersebut sakit sehingga proses
pembelajaran hanya dihadiri 29 siswa. Dapat
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dikatakan bahwa semua siswa sudah mencapai

kriteria baik di tingkat minat maupun hasil
belajar.

Berdasarkan hasil pencapaian yang telah
meningkat setelah dilakukan penelitian, dapat
dikatakan penggunaan media dekak multifungsi
dapat meningkatkan minat belajar siswa,
sehingga siswa mampu meraih hasil belajar yang
baik seperti yang dikatakan Arsyad (2002: 26)
merincikan manfaat media pendidikan dalam

proses belajar mengajar sebagai berikut:

1) Media pengajaran dapat memperjelas
penyajian pesan dan informasi sehingga
dapat memperlancar dan meningkatkan
proses dan hasil belajar.

2) Media pengajaran dapat meningkatkan dan
mengarahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi
yang lebih langsung antara siswa dengan
lingkungannya, dan memungkinkan siswa
untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan
kemampuan dan minatnya.

3) Media pengajaran  dapat  mengatasi
keterbatasan indera, ruang, dan waktu.

4) Media pengajaran dapat memberikan
kesamaan pengalaman kepada siswa
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan
mereka, serta memungkinkan terjadinya
interaksi langsung dengan guru,
masyarakat, dan lingkungan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dijabarkan sebelumnya, menunjukkan
bahwa penggunaan media dekak multifungsi
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas
IVB SD Negeri Kotagede 1. Peningkatan tersebut
dapat dilihat dari skor minat belajar dan hasil
belajar siswa pada pembelajaran matematika.
Data awal dari hasil wawancara dengan guru

diketahui minat siswa kurang, pada siklus I minat
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belajar siswa mencapai kategori baik yaitu
71% dengan rata-rata 49,3 dan pada siklus Il
minat belajar siswa menjadi kategori baik yaitu
93,5% dengan rata-rata 50. Sedangkan hasil
belajar siswa pada pra siklus 54,8% dengan
rata-rata 69,1, pada siklus 1 skor belajar
siswa menjadi 93,6% dengan rata-rata nilai
89,4 dan pada siklus Il skor belajar siswa
menjadi 87% dengan rata- rata 92, dikarenakan
ada 2 orang siswa yang tidak dapat mengikuti
proses pembelajaran, sehingga jumlah siswa
pada saat proses pembelajaran hanya 29
siswa. Akan tetapi, siswa telah mencapai
kriteria keberhasilan yaitu 75%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, untuk
meningkatkan minat belajar siswa agar belajar
terasa lebih menyenangkan dan meraih hasil
sesuai dengan yang diharapkan, peneliti
memberikan saran, guru hendaknya
menggunakan media dekak multifungsi pada
saat pembelajaran matematika khususnya pada
materi FPB, agar pada saat pembelajaran siswa
tidak merasa cepat bosan dengan pembelajaran
yang sedang dilaksanakan, sehingga minat dan

hasil belajar siswa meningkat. Kepala sekolah

hendaknya menyarankan kepada guru agar
menggunakan  media  pembelajaran  ketika
menjelaskan materi, media tidak harus mahal,
sebab barang bekas di lingkungan sekitar bisa
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran agar
pembelajaran bisa lebih menyenangkan dan
membuahkan hasil yang lebih baik, dan bagi
peneliti selanjutnya semoga dapat dijadikan
referensi dan dapat mengembangkan media

tersebut.
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